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Pada skripsi ini dibahas mengenai gugatan pembatalan perkawinan yang digjukan oleh seorang suami
terhadap istrinya yang diduga belum memenuhi masa 'iddah atas perkawinan sebelumnya. Dalam skripsi ini
dijelaskan mengenai definisi perkawinan, definisi pembatalan perkawinan serta definist masa 'iddah yang
dihubungkan dengan ketentuan yang diatur dalam peraturan Hukum Islam, Kompilas Hukum Islam dan
Undang-undang No. 1 Tahun 1974. Aspek pembatalan perkawinan yang diteliti adalah apakah suatu
perkawinan yang dilaksanakan tanpa memenuhi masa 'iddah mempelai perempuan atas perkawinan
terdahulunya dapat dibatal kan oleh Pengadilan dan bagaimanakah putusan yang dikeluarkan oleh
Mahkamah Agung terkait dengan perkaraini dilihat dari Hukum Islam, Kompilas Hukum Islam dan
Undang-undang No. 1 Tahun 1974. Penelitian ini menggunakan metode yuridis-normatif dan didukung
wawancara dengan instans terkait. Hasil analisis ini menyatakan bahwa (1) Perkawinan yang dilaksanakan
tanpa memenuhi masa 'iddah dapat digjukan pembatalan namun dengan pembuktian yang jelas, (2) Putusan
Mahkamah Agung sudah tepat dalam membatalkan putusan Pengadilan Tinggi Agama Bandung namun
dalam putusannya belum dapat memenuhi idealnya suatu putusan dimana putusan yang sesuai adalah
putusan yang dilahirkan oleh Pengadilan Agama Bandung.

...... In thisthesis are discussed regarding the nullification of marriage lawsuit filed by a husband against his
wife who allegedly has not finished her waiting period of previous marriage. In thisthesis are described as
to the definition of marriage, the definition of marriage nullification as well as the definition of the masa
‘iddah associated with the conditions set forth in the regulations of Islamic law, Islamic Law and the
compilation of law No. 1 of 1974. Aspects of the marriage cancellation examined is whether amarriage
which was carried out without fulfilling the masa'iddah of the bride from her previous marriage may be
cancelled by the Court and how the ruling issued by the Supreme Court related to this matter is viewed from
a Compilation of Islamic law, Islamic law and Law No. 1 of 1974. This research uses the juridical-
normative methods and supported the interview with relevant agencies. The results of this analysis revealed
that (1) the Marriage was carried out without fulfilling the cancellation may be filed masa ‘iddah but with a
clear proof, (2) the decision of the Supreme Court had quashed the verdict in the Superior Court of Bandung
but the award has not been able to meet an award where ideally corresponding verdict isaverdict by
Religion Court of Bandung were made.
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